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Pada awalnya banan yang kita pahami hanya sebatas jari-jari atau jari
jemari. Namun, makna banan yang terdapat dalam Q.S al-Qiyamah/75:4 pada
penafsiran klasik dan modern terdapat persamaan dan perbedaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran tentang banan yang
terdapat dalam tafsir klasik dan modern pada Q.S al-Qiyamah/75:4, serta
mengetahui persamaan dan perbedaan tentang banan tersebut. Adapun bentuk
penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan menggunakan jenis metode
komparatif.

Hasil Penelitian ini sebagai berikut:

Pada era klasik, dalam tafsir Mafatth al-Ghaib dipaparkan bahwasanya
Allah swt. sanggup mengumpulkan kembali anggota-anggota tubuh dengan
sempurna termasuk yang kecil seperti jari-jari walaupun tubuhnya telah terpisah
pisah. Selanjutnya, al-R&zi juga menjelaskan terkait penyusunan tulang-tulang
seperti sedia kala akan dimulai dari membangkitkan jari-jari dan Allah mampu
atas segala hal, baik dari hal permulaannya maupun dalam hal mengembalikannya
lagi. Pada era klasik ini, banan hanya diartikan sebagai jari-jari atau jari jemari,
karena belum ditemukan mengenai ilmu tentang sidik jari serta teori-teori sains.

Pada era modern, dalam tafsir Jawahir Al-Qur’dn al-Karim, Thanthawi
Jawhari menjelaskan tentang penyusunan tulang-tulang jari yang kecil dan halus
hingga jari-jari tersusun dengan sempurna, maka siapa yang memiliki kekuatan
untuk mengumpulkan tulang-tulang kecil dan mengumpulkan tulang-tulang besar
dan menempatkannya dengan sempurna lebih kuasa. Thanthawi juga memaparkan
tentang tulang jari pada tangan ada 30 dan tulang jari pada kaki ada 28, kemudian
keduanya dikumpulkan berjumlah 58.

Persamaan dari kedua penafsiran tersebut, yaitu pada pengartian lafal
banan sebagai jari-jari atau jari jemari. Kedua penafsiran tersebut juga sama-sama
membahas mengenai pengumpulan tulang-tulang yang telah tercerai-berai atau
terpisah-pisah atas kuasa Allah swt. kemudian tafsir Mafatth al-Ghaib dan
Jawahir sama sama mengutip hadits atau riwayat yang sama yaitu riwayat dari
Adi bin Rabi’ah. Kedua penafsiran ini juga menggunakan metode penafsiran yang
sama Yyaitu metode tahlili. Sedangkan perbedaan dari kedua penafsiran tersebut
terletak pada banan yang di tafsir modern diartikan sebagai sidik jari.



